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Abstract
The development of digital technology has significantly transformed the way society accesses, shares, and disseminates information across various online platforms. This transformation has not only influenced the fields of communication and entertainment but has also played an important role in the preservation, promotion, and revitalization of local culture in the modern era. This study aims to examine how the Omed-Omedan tradition, one of Bali’s unique and meaningful cultural practices, is represented through the TikTok account @melali.bali, as well as how public perception is shaped and influenced by this digital representation. Using a descriptive qualitative content analysis method, the study explores visual forms, narratives, and user interactions with content featuring the Omed-Omedan tradition. The findings reveal that the @melali.bali account consistently presents content with high aesthetic value, educational narratives, and strong social and spiritual messages. TikTok has proven to hold great potential as an inclusive, participatory, and educational medium for cultural representation. The positive audience response demonstrates that social media can serve as an effective tool in maintaining the relevance of local culture while broadening its understanding in the global context.
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Abstrak
Perkembangan teknologi digital telah secara signifikan mengubah cara masyarakat mengakses, membagikan, dan menyebarkan informasi melalui berbagai platform daring. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada bidang komunikasi dan hiburan, tetapi juga pada upaya pelestarian, promosi, serta revitalisasi budaya lokal di era modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana tradisi Omed-Omedan, salah satu praktik budaya unik dan sarat makna di Bali, direpresentasikan melalui akun TikTok @melali.bali, serta bagaimana persepsi publik terbentuk dan dipengaruhi oleh representasi digital tersebut. Dengan menggunakan metode analisis isi kualitatif deskriptif, penelitian ini menelaah bentuk visual, narasi, dan interaksi pengguna terhadap konten yang menampilkan tradisi Omed-Omedan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @melali.bali secara konsisten menghadirkan konten dengan nilai estetika tinggi, narasi yang edukatif, dan pesan sosial serta spiritual yang kuat. Platform TikTok terbukti memiliki potensi besar sebagai media representasi budaya yang inklusif, partisipatif, dan edukatif. Respons positif dari audiens menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi sarana efektif dalam menjaga relevansi budaya lokal sekaligus memperluas pemahamannya di ranah global.
Kata Kunci: Representasi Budaya, Tiktok, Omed-omedan
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Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara drastis cara orang mengakses, mengonsumsi, dan mendistribusikan informasi, termasuk informasi mengenai kebudayaan lokal (Wardiana, 2022). Platform media sosial, khususnya TikTok, memungkinkan pengguna mengekspresikan diri secara kreatif melalui video pendek dan telah menjadi salah satu medium paling populer untuk menjangkau audiens luas, terutama generasi muda, berkat algoritma yang responsif terhadap minat pengguna (Chriswardana Bayu Dewa, 2021). Di satu sisi, media sosial membuka peluang untuk memperkenalkan budaya lokal kepada publik yang lebih luas; di sisi lain, hal ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam pelestarian dan pemahaman budaya tradisional (Agustin, 2021). TikTok tidak hanya menjadi platform hiburan, tetapi juga sarana representasi budaya yang dapat membentuk persepsi publik terhadap tradisi, sehingga terjadilah proses "digitalisasi warisan budaya" yang menghubungkan nilai-nilai tradisional dengan konteks kontemporer (Nirwanpatra, 2025).
Akun TikTok @melalibali merupakan salah satu akun yang aktif memperkenalkan budaya Bali melalui konten tradisi, upacara, dan aspek unik budaya lokal. Salah satu tradisi yang menarik perhatian adalah Omed-Omedan, sebuah ritual tahunan di Banjar Kaja Sesetan, Denpasar, yang dilakukan sehari setelah Hari Raya Nyepi. Tradisi ini menampilkan pemuda-pemudi yang berpelukan dan berciuman secara simbolis, yang memiliki makna spiritual dan sosial yang mendalam bagi masyarakat Bali (Aprianti, 2021; I Wayan Titra Gunawijaya, 2021). Meskipun demikian, Omed-Omedan sering diviralkan karena dianggap eksotis dan sensasional, memunculkan perdebatan mengenai makna budaya yang sebenarnya dan bagaimana hal tersebut dipahami oleh masyarakat luas.
Fenomena ini menimbulkan pertanyaan penelitian yang penting: bagaimana akun lokal seperti @melalibali berhasil mengubah narasi tradisi Omed-Omedan menjadi konten yang edukatif, partisipatif, dan positif, serta bagaimana resepsi publik terhadap representasi yang "diperhalus" ini? Pertanyaan ini muncul dari kesenjangan antara representasi tradisi yang viral di media global—yang sering mengedepankan aspek visual sensasional—dan makna asli budaya yang sarat nilai spiritual dan simbolik (Yulita Asmara Dwi Aksa, 2023; Arifin, 2023). Dengan kata lain, terdapat gap antara persepsi publik yang terbentuk melalui media digital dan pemahaman masyarakat lokal terhadap tradisi tersebut.
Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi, tradisi lokal seperti Omed-Omedan menghadapi risiko diubah menjadi hiburan atau komoditas wisata yang dapat mengurangi nilai asli budaya (Ambarnuari, 2022). Media digital memungkinkan masyarakat lokal untuk berpartisipasi dalam pembentukan narasi budaya mereka sendiri, sehingga potensi edukatif dan pelestarian budaya bisa diwujudkan jika representasi dilakukan secara tepat (Elmi Yanti, 2024). Penelitian ini menyoroti bagaimana akun media sosial lokal menggunakan strategi konten untuk menyeimbangkan antara menarik perhatian publik dan mempertahankan otentisitas tradisi. Urgensi penelitian ini juga terletak pada perlunya memahami dinamika antara media global dan budaya lokal dalam konteks digitalisasi warisan budaya. Penelitian sebelumnya banyak membahas representasi budaya di media digital secara umum, namun masih sedikit yang secara spesifik meneliti strategi representasi tradisi lokal Bali di TikTok dan bagaimana publik merespons konten yang "diperhalus". 

TINJAUAN PUSTAKA
Media sosial saat ini menjadi sarana utama untuk penyebaran budaya lokal, terutama bagi generasi muda yang terbiasa dengan format digital. TikTok, sebagai platform berbasis video pendek, menawarkan peluang unik untuk menyajikan konten tradisi secara kreatif dan interaktif (Chriswardana Bayu Dewa, 2021). Representasi budaya melalui TikTok tidak hanya berfokus pada hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana edukasi dan pelestarian nilai tradisional (Nirwanpatra, 2025). Konsep digitalisasi warisan budaya menjelaskan bagaimana nilai-nilai tradisional dapat diartikulasikan ulang agar relevan di era modern. Dengan demikian, platform ini menjadi medium yang mampu menjangkau audiens luas tanpa mengurangi esensi budaya. Penyajian konten yang tepat dapat mendorong pemahaman dan apresiasi budaya di kalangan publik.
Tradisi Omed-Omedan di Bali menampilkan kombinasi antara ritual spiritual dan interaksi sosial yang unik. Tradisi ini menarik perhatian publik karena aksi fisik yang melibatkan pemuda-pemudi berpelukan dan berciuman, namun memiliki makna spiritual dan simbolik yang mendalam (I Wayan Titra Gunawijaya, 2021). Konten TikTok yang menampilkan Omed-Omedan sering kali diolah agar lebih edukatif dan menarik, menekankan narasi yang menjelaskan filosofi tradisi. Pendekatan ini sejalan dengan konsep komunikasi partisipatif, di mana audiens ikut membangun makna budaya (Elmi Yanti, 2024). Media digital memungkinkan komunitas lokal untuk mengontrol narasi dan menjaga otentisitas tradisi. Strategi ini menunjukkan bahwa pelestarian budaya dapat berjalan bersamaan dengan hiburan digital.
Rahman (2023) meneliti representasi istilah “Mas-Mas Jawa” dalam TikTok, yang mencerminkan prinsip hidup masyarakat Jawa: sepi ing pamrih, rame ing gawe, dan memayu hayuning Bawana. Penelitian ini menunjukkan bagaimana pengguna media sosial memaknai dan menyebarkan nilai-nilai budaya secara kreatif. Terdapat persamaan dengan Omed-Omedan, yaitu sama-sama meneliti representasi budaya lokal melalui TikTok dan menyoroti peran platform ini dalam pelestarian budaya. Data dikumpulkan dari konten TikTok dengan metode kualitatif dan analisis deskriptif (Amira Balqis Sandika, 2025). Pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam terhadap konteks sosial dan simbolik tradisi. Penekanan pada aspek edukatif konten menjadi poin penting dalam pelestarian budaya digital.
Konten TikTok dapat membentuk persepsi audiens terhadap budaya lokal melalui representasi visual dan narasi. Teknik framing, pencahayaan, dan pemilihan momen menentukan interpretasi publik terhadap tradisi (Arifin, 2023). Dengan pengaturan visual yang cermat, nilai tradisi dapat tersampaikan secara efektif tanpa disalahartikan. Musik, teks naratif, dan elemen audio visual meningkatkan pemahaman dan keterlibatan audiens (Ambarnuari, 2022). Interaksi melalui komentar dan share menunjukkan partisipasi aktif audiens dalam membangun makna budaya. Digitalisasi budaya melalui TikTok memungkinkan tradisi dikomunikasikan lintas generasi dan lintas budaya.
Pendekatan edukatif dalam konten tradisi menjadi strategi penting untuk mengurangi distorsi makna. Video yang menyertakan narasi tentang filosofi, sejarah, dan simbolisme ritual memandu audiens memahami konteks tradisi (Budiman, 2016). Konten yang hanya menonjolkan aksi fisik cenderung memicu misinterpretasi, sehingga pengelolaan narasi menjadi krusial. Strategi ini mendukung prinsip representasi budaya yang menekankan akurasi dan integritas konten (Arifin, 2023). TikTok sebagai platform partisipatif memungkinkan audiens terlibat dalam proses interpretasi dan reproduksi budaya. Dengan demikian, media sosial dapat menjadi sarana edukatif sekaligus hiburan yang etis.
Digitalisasi budaya melalui TikTok memunculkan peluang baru untuk pelestarian tradisi lokal. Akun seperti @melalibali menampilkan Omed-Omedan dengan narasi yang memperkuat makna spiritual dan sosial (Nirwanpatra, 2025). Berbeda dengan media konvensional yang menekankan sensasi, konten ini memprioritaskan edukasi dan keterlibatan audiens. Konsep komunikasi partisipatif menekankan bahwa audiens bukan penerima pasif, tetapi turut membentuk interpretasi budaya (Elmi Yanti, 2024). Pelestarian tradisi menjadi lebih efektif melalui interaksi digital yang dinamis. Konten yang disusun dengan tepat dapat menjaga keseimbangan antara hiburan dan edukasi budaya.

METODE
Metode yang digunakan bersifat kualitatif dengan pendekatan netnografi. Pendekatan ini dipilih karena kajian berfokus pada media sosial, sehingga memungkinkan pemahaman mendalam tentang makna, pesan, dan pola komunikasi budaya yang muncul dalam konten digital. Tujuan utamanya adalah untuk menggambarkan bagaimana akun TikTok "@melalibali" menyusun dan menyebarkan konten terkait tradisi Omed-Omedan, serta bagaimana audiens merespons dan menafsirkan konten tersebut. Netnografi memungkinkan pengamatan secara sistematis terhadap interaksi online, konten visual, dan narasi yang dibangun di platform digital. Dengan cara ini, dinamika budaya yang muncul secara daring dapat dianalisis secara kontekstual dan mendalam.
Langkah pertama dalam netnografi adalah menentukan kriteria pemilihan konten. Konten yang dianalisis adalah seluruh video yang menampilkan elemen tradisi Omed-Omedan, termasuk ritual, interaksi peserta, dan simbol budaya yang disertakan. Video dipilih berdasarkan representasi visual yang jelas dan narasi yang mencerminkan nilai budaya. Kriteria ini memastikan fokus analisis tetap pada konten yang relevan dan signifikan bagi pemahaman budaya Bali. Selain itu, video yang mendapatkan perhatian audiens tinggi melalui jumlah tayangan, komentar, atau likes juga menjadi prioritas. Hal ini membantu mengevaluasi bagaimana respons publik terhadap konten yang berbeda.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap video yang diunggah ke akun @melalibali. Setiap video dicatat melalui catatan observasi dan screenshot sebagai dokumentasi. Observasi mencakup elemen visual seperti ekspresi peserta, latar tempat, pencahayaan, serta elemen audio termasuk musik tradisional dan efek suara. Narasi yang menyertai video, caption, dan simbol budaya juga dicatat untuk dianalisis. Langkah ini memungkinkan peneliti menilai bagaimana tradisi ditampilkan secara edukatif dan hiburan. Selain itu, interaksi audiens, termasuk komentar, jumlah likes, dan share, dicatat untuk menilai penerimaan publik.
Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif. Data dari observasi dan screenshot dianalisis untuk menemukan pola representasi budaya, strategi penyampaian nilai tradisi, dan cara konten membangun narasi visual yang menarik. Penekanan diberikan pada bagaimana video menyampaikan pesan budaya sambil tetap menghibur. Struktur video, pemilihan momen ritual penting, dan kombinasi audio-visual dianalisis untuk memahami makna dan dampak pada audiens. Analisis ini juga menilai efektivitas konten dalam mempromosikan budaya dan meningkatkan pemahaman audiens. Hasil analisis disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang representasi tradisi Omed-Omedan di media digital.
Lokasi pengamatan dilakukan secara daring melalui platform TikTok. Fokus pengamatan adalah akun @melalibali dan seluruh video terkait tradisi Omed-Omedan yang diunggah selama periode pengamatan. Dengan cara ini, peneliti dapat memahami konteks visual, narasi, dan interaksi audiens secara simultan. Partisipan pengamatan meliputi audiens TikTok yang menanggapi konten melalui komentar, likes, atau share. Interaksi ini menjadi indikator bagaimana konten diterima dan dimaknai oleh publik. Metode ini memungkinkan pemahaman menyeluruh tentang cara budaya lokal dipromosikan melalui media digital.
Periode pengumpulan data berlangsung dari tanggal 30 Maret sampai 6 April 2025. Selama periode ini, penulis secara rutin memantau akun @melalibali untuk mencatat semua video yang relevan. Fokus observasi meliputi representasi visual, narasi yang disampaikan, serta pesan budaya yang terkandung dalam setiap video. Elemen seperti penggunaan musik tradisional, efek visual, caption, dan struktur cerita dianalisis secara rinci. Dokumentasi dilakukan melalui catatan observasi dan screenshot untuk keperluan analisis mendalam. Proses ini memastikan data yang dikumpulkan representatif dan memadai untuk analisis kualitatif.
Analisis netnografi mengutamakan pengamatan langsung terhadap praktik budaya daring. Observasi mencakup bagaimana narasi visual disusun untuk menekankan makna tradisi. Video dianalisis untuk menilai keseimbangan antara hiburan dan edukasi budaya. Interaksi audiens menjadi indikator keberhasilan penyampaian pesan budaya. Kombinasi antara konten visual, audio, dan teks naratif dianalisis untuk memahami dampak terhadap pemaknaan tradisi. Pendekatan ini memastikan pemahaman yang holistik terhadap dinamika budaya digital.
Netnografi memungkinkan penulis mengevaluasi bagaimana komunitas lokal mengontrol narasi budaya mereka. Representasi Omed-Omedan dianalisis dari perspektif partisipatif, menilai keterlibatan audiens dalam membangun makna. Video TikTok dipahami sebagai ruang interaktif, di mana konten budaya dapat dipertanyakan, diperkuat, atau dimodifikasi oleh audiens. Strategi ini selaras dengan prinsip komunikasi partisipatif, di mana audiens aktif membentuk interpretasi budaya (Elmi Yanti, 2024). Analisis menekankan keterkaitan antara konten, audiens, dan nilai budaya. Dengan cara ini, netnografi memberikan wawasan mendalam mengenai digitalisasi budaya.
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam netnografi membantu memahami konteks budaya di luar deskripsi permukaan. Fokus analisis tidak hanya pada apa yang ditampilkan, tetapi juga bagaimana pesan budaya dipahami dan diterima oleh audiens. Proses ini memungkinkan pemahaman tentang dinamika simbolik, nilai sosial, dan makna ritual tradisi Omed-Omedan. Kombinasi observasi, screenshot, dan analisis komentar menciptakan gambaran menyeluruh tentang representasi budaya. Hasil analisis dapat digunakan untuk menilai efektivitas media sosial sebagai sarana edukasi budaya. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya konteks dalam memahami interaksi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
	Akun Tiktok @melalibali, tidak hanya berfungsi sebagai platform untuk menyebarkan ajaran agama Hindu melalui video pendek, tetapi juga merupakan tempat di mana pelaku dan pengikutnya berinteraksi secara aktif. Sebagai platform yang memungkinkan komunikasi dua arah, TikTok memberikan pengikut akun @melalibali kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses membangun komunitas yang saling mendukung dan memperluas pemahaman tentang ajaran Hindu melalui komentar, berbagi pendapat, dan berbicara tentang konten yang diposting
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Gambar 1. Akun Tiktok @melalibali
Sumber: Tiktok @melalibali
	Setiap video yang diunggah oleh akun TikTok @melalibali tentang tradisi Omed-Omedan selalu mendapatkan perhatian yang signifikan. Data menunjukkan bahwa setiap postingan memperoleh ribuan like, dengan beberapa video bahkan mencapai jutaan viewer. Jumlah interaksi yang tinggi ini menunjukkan bahwa konten diterima dengan baik oleh pengikut akun. Fenomena ini menandakan bahwa masyarakat tertarik pada cara tradisi Omed-Omedan ditampilkan secara digital. Selain itu, popularitas video mencerminkan kemampuan media sosial dalam menyebarkan budaya lokal ke audiens yang lebih luas. Hal ini juga menegaskan pentingnya visualisasi yang menarik untuk menarik perhatian publik di era digital.
Interaksi yang terjadi di TikTok @melalibali tidak hanya terbatas pada likes atau komentar sederhana. Pengguna aktif berbagi pengalaman, memberikan tanggapan terhadap video, dan mendiskusikan nilai-nilai yang terkandung dalam konten. Bentuk partisipasi ini menunjukkan bahwa audiens tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi turut terlibat dalam proses pembelajaran budaya. Fitur TikTok seperti duet dan stitch memfasilitasi kolaborasi antar pengguna, sehingga interaksi menjadi lebih dinamis. Partisipasi ini memungkinkan audiens untuk memahami tradisi Omed-Omedan secara lebih mendalam. Dengan demikian, platform ini menjadi media pembelajaran budaya yang inklusif dan partisipatif.
Akun TikTok @melalibali secara konsisten menampilkan berbagai aspek kebudayaan Bali kepada publik. Konten yang diunggah tidak hanya menampilkan Omed-Omedan, tetapi juga ritual lain, kesenian, dan simbol budaya yang relevan. Strategi ini menunjukkan bagaimana akun tersebut menggabungkan visualisasi dan narasi untuk menyampaikan informasi secara menarik. Penggunaan musik tradisional, efek visual, dan caption menjadi bagian penting dari komunikasi budaya di platform ini. Konten disusun sedemikian rupa agar tetap menarik sekaligus edukatif. Hal ini memungkinkan audiens dari berbagai latar belakang untuk mengapresiasi budaya Bali dengan cara yang lebih menyenangkan.
Representasi Omed-Omedan dalam video @melalibali menekankan elemen visual yang dinamis dan interaktif. Setiap video dirancang untuk menampilkan momen penting dengan transisi cepat dan pengambilan gambar yang fokus pada ekspresi peserta. Prosesi saling siram air, sorak-sorai penonton, dan tawa peserta ditampilkan dengan sinematik khas TikTok. Musik yang digunakan dipilih untuk menciptakan suasana gembira dan mendukung ritme visual. Kombinasi ini memperkuat pengalaman menonton dan membuat tradisi lebih mudah dipahami oleh audiens digital. Pendekatan ini menjadikan konten tidak hanya menarik tetapi juga mendidik.
Konten Omed-Omedan juga menunjukkan bagaimana tradisi ini dapat menjadi daya tarik budaya bagi berbagai kalangan. Tradisi tidak hanya terjadi di lingkungan komunitas, tetapi juga menjadi tontonan bagi wisatawan dan orang asing yang tertarik. Hal ini mengubah Omed-Omedan dari ritual lokal menjadi peristiwa sosial dan budaya yang terbuka untuk umum. Transformasi ini memperlihatkan bagaimana media digital dapat memperluas makna tradisi. Dengan menjadi tontonan, Omed-Omedan membantu membentuk citra pariwisata lokal. Konten TikTok berperan dalam memperkenalkan tradisi kepada audiens yang lebih luas tanpa mengurangi nilai budaya asli.
Video yang diunggah menunjukkan bagaimana narasi visual memainkan peran penting dalam penyampaian pesan budaya. Adegan yang diambil dengan close-up pada ekspresi wajah peserta membantu audiens memahami emosi dan keterlibatan peserta dalam ritual. Perspektif kamera yang beragam menciptakan dinamika visual yang menarik. Musik dan efek suara mendukung pengalaman menonton sehingga tradisi terasa hidup. Pemilihan momen ritual yang menonjol menegaskan aspek penting dari prosesi Omed-Omedan. Narasi ini memastikan bahwa pesan budaya tersampaikan dengan cara yang menyenangkan dan mudah diterima.
Interaksi komentar pada video menunjukkan bahwa audiens aktif membahas nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi. Banyak pengikut yang menanyakan makna simbolik dari ritual tertentu, menunjukkan ketertarikan mereka pada aspek spiritual dan sosial tradisi. Diskusi ini menjadi ruang pendidikan informal di mana pengetahuan budaya ditransmisikan secara partisipatif. Audiens juga berbagi pengalaman pribadi terkait dengan kunjungan atau partisipasi dalam tradisi Omed-Omedan. Hal ini memperkuat hubungan komunitas daring yang terbentuk di sekitar konten. Interaksi ini menciptakan dialog yang memperkaya pemahaman budaya bagi semua pihak. Fitur duet dan stitch di TikTok memungkinkan pengguna membuat versi kreatif mereka sendiri dari video Omed-Omedan. Penggunaan fitur ini membantu audiens terlibat secara langsung dalam representasi budaya. Audiens dapat menambahkan interpretasi mereka sendiri, memperkaya perspektif konten asli. Partisipasi ini menjadikan konten lebih hidup dan bervariasi. Fitur kolaboratif ini juga memperkuat rasa komunitas dan keterikatan antar pengguna. Dengan demikian, tradisi menjadi sarana interaksi sosial digital yang edukatif sekaligus menyenangkan.
Visualisasi tradisi melalui TikTok juga menekankan nilai estetika dan hiburan. Gerakan peserta, warna pakaian adat, dan ekspresi wajah ditangkap dengan teknik sinematik. Pencahayaan dan framing dipilih untuk menonjolkan momen penting. Kombinasi elemen visual dan audio membuat video menarik untuk ditonton. Hal ini membantu audiens baru memahami tradisi tanpa harus hadir langsung. Efektivitas media digital sebagai alat edukasi budaya semakin terlihat melalui pengaturan visual yang strategis ini.
Selain hiburan, konten Omed-Omedan di TikTok mengandung nilai edukatif yang tinggi. Caption yang menyertai video sering memberikan penjelasan tentang sejarah, makna simbolik, dan filosofi tradisi. Penjelasan ini memudahkan audiens memahami konteks ritual secara lebih komprehensif. Musik tradisional yang digunakan juga berperan dalam menekankan nuansa budaya. Dengan cara ini, akun @melalibali berhasil menggabungkan hiburan dengan pendidikan budaya. Audiens tidak hanya menikmati tontonan, tetapi juga belajar tentang tradisi Bali secara mendalam.
Konten yang konsisten menampilkan ritual Omed-Omedan membantu menjaga kesinambungan penyebaran budaya. Audiens yang rutin mengikuti akun menjadi lebih familiar dengan simbol, nilai, dan tradisi yang ditampilkan. Hal ini memperkuat identitas budaya di ranah digital. TikTok menjadi media strategis untuk mempromosikan warisan budaya lokal secara luas. Representasi visual dan naratif menciptakan pengalaman budaya yang mudah diakses dan dimengerti. Dengan demikian, media digital mendukung pelestarian tradisi melalui cara yang relevan dengan generasi muda.
Interaksi audiens tidak hanya terbatas pada komentar, tetapi juga berbagi video ke akun lain. Hal ini meningkatkan jangkauan konten dan eksposur budaya. Penyebaran konten secara viral membantu memperkenalkan tradisi kepada masyarakat yang lebih luas. Proses ini menunjukkan bahwa digitalisasi budaya memiliki kekuatan untuk menyebarkan nilai tradisi secara global. Audiens yang menonton juga dapat menginspirasi pembuatan konten baru dengan interpretasi budaya mereka sendiri. Dengan demikian, konten Omed-Omedan menjadi bagian dari ekosistem budaya yang dinamis.
Konten TikTok @melalibali berhasil menggabungkan unsur ritual, sosial, dan hiburan dalam satu paket. Penonton dapat melihat bagaimana prosesi dilakukan sambil memahami nilai yang terkandung. Interaksi dengan audiens melalui komentar dan duet menambah dimensi partisipatif. Hal ini memperlihatkan bagaimana media digital dapat menciptakan ruang belajar budaya yang inklusif. Audiens tidak hanya menonton, tetapi turut membentuk makna tradisi melalui keterlibatan mereka. Akibatnya, Omed-Omedan menjadi ritual yang hidup secara digital.
Video TikTok juga menekankan aspek sosial dari tradisi Omed-Omedan. Partisipasi pemuda dan pemudi, sorak-sorai penonton, serta interaksi komunitas ditampilkan secara visual. Hal ini memperlihatkan bagaimana ritual tidak hanya bersifat individual, tetapi juga membangun hubungan sosial. Audiens digital dapat memahami pentingnya harmoni, kerja sama, dan kebersamaan dalam tradisi. Media digital berhasil merepresentasikan nilai sosial ini dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Dengan demikian, tradisi menjadi sarana pendidikan sosial secara digital.
Penggunaan musik tradisional dalam video memperkuat nuansa budaya Bali. Irama dan alat musik yang dipilih mendukung penghayatan audiens terhadap ritual. Musik tidak hanya menjadi latar, tetapi bagian integral dari pengalaman menonton. Hal ini membantu audiens menghargai aspek artistik dan spiritual tradisi. Visualisasi gerakan peserta yang sinkron dengan musik menambah kesan imersif. Dengan kombinasi ini, TikTok menjadi media yang efektif untuk menyampaikan budaya secara multisensorial.
Konten @melalibali juga menunjukkan fleksibilitas tradisi di era modern. Ritual yang biasanya bersifat lokal kini dapat dijangkau oleh audiens global. Media digital memungkinkan tradisi tetap relevan dan dikenal luas tanpa menghilangkan nilai asli. Hal ini memperlihatkan adaptasi budaya yang harmonis dengan kemajuan teknologi. Konten visual menjadi jembatan antara tradisi lokal dan audiens global. TikTok menjadi medium yang memungkinkan budaya tradisional tetap hidup dan berkembang.
Interaksi komentar pada video menampilkan beragam tanggapan audiens. Beberapa mengekspresikan kekaguman terhadap tradisi, sementara yang lain bertanya tentang makna simbolik prosesi. Diskusi ini menunjukkan minat dan keingintahuan publik terhadap budaya Bali. Hal ini menciptakan ruang dialog yang edukatif secara digital. Audiens tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif bertanya dan belajar. Dengan cara ini, konten menjadi sarana komunikasi budaya dua arah.
Partisipasi aktif audiens dalam konten juga membantu memperkuat komunitas digital. Pengguna yang berinteraksi melalui duet atau stitch menambah variasi konten. Kolaborasi ini menciptakan keterlibatan yang lebih dalam dan memperkaya pengalaman budaya. Audiens merasa menjadi bagian dari ritual, meskipun melalui medium digital. Strategi ini mendukung pembelajaran budaya yang partisipatif. TikTok berfungsi sebagai ruang interaktif bagi komunitas yang tertarik pada tradisi Omed-Omedan.
Konten visual yang konsisten menekankan estetika ritual. Penggunaan warna, kostum adat, dan tata panggung memberikan pengalaman menonton yang menarik. Pencahayaan dan sudut kamera dipilih untuk menyoroti momen penting. Hal ini membuat audiens dapat menangkap detail tradisi secara akurat. Visualisasi yang baik meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap budaya. TikTok memungkinkan tradisi dilihat dengan cara yang kreatif dan menyenangkan.
Narasi yang disertakan dalam video membantu audiens memahami konteks budaya. Caption menjelaskan sejarah, makna simbolik, dan filosofi di balik ritual. Informasi ini menambah dimensi edukatif dari tontonan digital. Audiens dapat mempelajari tradisi tanpa harus hadir langsung. Penjelasan naratif membantu menghubungkan ritual dengan nilai sosial dan spiritual. Hal ini memperkuat pemahaman audiens terhadap tradisi secara menyeluruh.
Konten Omed-Omedan yang diunggah juga menekankan keterlibatan komunitas lokal. Video menampilkan interaksi antar peserta dan penonton di lokasi ritual. Hal ini memperlihatkan bagaimana tradisi berfungsi untuk memperkuat hubungan sosial dan solidaritas. Audiens digital dapat memahami nilai sosial ini melalui konten visual. Media digital menjadi sarana untuk mempelajari dan menghargai interaksi sosial dalam tradisi. TikTok memberikan pengalaman budaya yang lengkap dan holistik.
Peran generasi muda sangat penting dalam digitalisasi tradisi. Mereka menjadi penghubung antara nilai tradisional dan konteks modern. Dengan partisipasi aktif, generasi muda membantu menyebarkan konten edukatif kepada audiens lebih luas. Konten yang menarik memupuk rasa bangga dan identitas budaya. Audiens muda menjadi agen pelestari budaya melalui keterlibatan digital. Hal ini memastikan kesinambungan nilai budaya ke masa depan.
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Gambar 2. Kolom komentar akun Tiktok @melalibali 
Sumber: Tiktok @melalibali

Menurut hasil analisis komentar, respons audiens terhadap konten tersebut sebagian besar positif. Banyak pengguna TikTok mengatakan mereka ingin tahu tentang tradisi ini, bahkan beberapa ingin menyaksikan atau berpartisipasi langsung. Ini menunjukkan bahwa penyajian tradisi Omed-Omedan di akun @melalibali berhasil meningkatkan keterlibatan penonton dan menumbuhkan rasa ingin tahu dan koneksi emosional terhadap budaya Bali.
Seperti yang telihat pada gambar 1.1, salah satu audiens berkomentar mengatakan bahwa di daerahmya tidak terdapat tradisi omed-omedan padahal ia memperlihatkan ketertarikan dengan tradisi ini, hal itu bisa disimpulkan dari kalimat “aku gak ada omed-omed, padahal seru keliatannya” dilengkapi dengan emotikon menangis, penulis mengartikan komentar tersebut sebagai salah satu bentuk rasa galau yang dirasakan audiens yang tidak dapat mengikuti tradisi ini.
Selain kekuatan visual, akun ini juga memiliki penjelasan singkat tentang filosofi dan makna budaya dari tradisi Omed-Omedan. Dalam caption dan teks overlay di dalam video, dijelaskan bahwa Omed-Omedan bukan hanya tradisi permainan; itu juga merupakan simbol tradisi tolak bala, keseimbangan, dan persatuan. Penjelasan ini memperkaya pemahaman audiens tentang konteks kultural dari tradisi.

Diskusi
Dengan menggunakan kekuatan visual dan narasi khas media sosial, akun TikTok @melalibali menampilkan tradisi Omed-Omedan dengan cara yang inovatif dan komunikatif. Dalam setiap unggahannya, akun ini menggunakan pendekatan sinematik yang dinamis, menggunakan transisi cepat, musik yang menarik, dan pengambilan gambar yang berfokus pada ekspresi penonton dan antusiasme mereka. Representasi visual ini tidak hanya menunjukkan keunikan tradisi sebagai tontonan budaya, tetapi juga menunjukkan suasana kegembiraan dan kebersamaan yang merupakan inti dari ritual.
	Akun @melalibali tidak hanya menyediakan hiburan, caption dan teks overlay menjelaskan filosofi di balik Omed-Omedan. Penonton diajarkan bahwa tradisi ini tidak hanya merupakan permainan antara remaja dan remaja itu juga memiliki makna religius sebagai tanda tolak bala, keseimbangan, dan persatuan masyarakat. Oleh karena itu, akun ini berhasil mengangkat aspek sakral dan sosial dari tradisi Omed-Omedan melalui konten yang mudah dipahami dan menarik bagi audiens yang luas.
Jumlah respons yang positif dari pengguna TikTok menunjukkan bahwa representasi Omed-Omedan oleh @melalibali dapat menumbuhkan ketertarikan dan rasa ingin tahu penonton terhadap budaya Bali. Komentar yang muncul menunjukkan keinginan penonton untuk mengetahui lebih banyak, bahkan berpartisipasi dalam tradisi. Ini menunjukkan bagaimana akun ini berhasil menjadikan Omed-Omedan sebagai warisan budaya lokal dan bagian dari narasi budaya digital yang terbuka dan inklusif.
Akun @melalibali telah berhasil menggambarkan Omed-Omedan sebagai tradisi yang relevan, hidup, dan dapat diapresiasi oleh generasi muda dan masyarakat global melalui penyajian visual, informatif, dan interaktif. Akun ini menunjukkan bagaimana media sosial dapat digunakan untuk memperkenalkan dan melestarikan budaya tradisional di era komputer dan internet.
Representasi tradisi Omed-Omedan di akun TikTok @melalibali menampilkan perpaduan yang harmonis antara nilai tradisional dan adaptasi digital. Video-video menekankan aspek edukatif dan partisipatif, termasuk penjelasan sejarah, makna simbolik, dan aturan pelaksanaan tradisi. Adegan pemuda-pemudi berpelukan dan berciuman tidak hanya ditampilkan sebagai hiburan, melainkan disertai konteks budaya yang mendalam. Pendekatan ini membantu audiens memahami tradisi secara utuh dan menghargai nilai yang terkandung di dalamnya. Konsep digitalisasi warisan budaya menjelaskan bagaimana nilai tradisional dapat diartikulasikan ulang melalui platform online (Nirwanpatra, 2025). Konten ini menghubungkan nilai tradisional dengan konteks kontemporer secara efektif.
Pemilihan momen visual yang tepat memperlihatkan perhatian terhadap keseimbangan antara hiburan dan edukasi. Adegan tradisi dipilih sedemikian rupa sehingga menarik perhatian audiens tanpa mengurangi makna spiritual. Narasi yang menyertai visual memberikan penjelasan simbolisme dan konteks budaya, sehingga risiko salah tafsir dapat diminimalkan. Strategi ini selaras dengan konsep komunikasi partisipatif, yang menekankan keterlibatan audiens dalam memahami dan membangun makna budaya (Elmi Yanti, 2024). Berbeda dengan media yang menonjolkan sensasionalisme (Ambarnuari, 2022), strategi ini mempertahankan otentisitas tradisi. Digitalisasi budaya menjadi sarana untuk memperluas pemahaman sekaligus melestarikan nilai tradisional.
Respons audiens terhadap konten Omed-Omedan bersifat beragam, mulai dari apresiasi hingga kritik terkait aspek hiburan. Tanggapan positif muncul ketika video menyertakan konteks sejarah, filosofi, dan makna simbolik. Sebaliknya, video yang menekankan aksi fisik berpotensi memicu kontroversi. Hal ini memperkuat teori representasi budaya, yang menegaskan bahwa pemaknaan budaya dipengaruhi oleh cara penyajian dan konteks yang diberikan (Arifin, 2023). Penyusunan narasi yang cermat menjadi kunci membentuk persepsi publik sesuai nilai budaya. Strategi ini membuktikan bahwa media digital dapat menjadi sarana edukatif sekaligus hiburan.
Penggunaan kombinasi teks, musik, dan visual memperkuat penyampaian cerita budaya. Musik tradisional Bali yang disisipkan membantu menciptakan atmosfer emosional dan autentik sehingga penonton dapat merasakan pengalaman ritual. Pendekatan ini mendukung konsep komodifikasi budaya yang dikontrol, di mana unsur tradisional tetap terjaga sambil menarik minat audiens digital (Ambarnuari, 2022). Berbeda dengan media global yang menekankan sensasionalisme, konten ini menyeimbangkan hiburan dengan edukasi. Kreativitas pembuat konten menjadi elemen kunci dalam mempertahankan integritas budaya. Audiens dapat merasakan nilai tradisional tanpa kehilangan konteks.
Partisipasi komunitas lokal hadir melalui kolaborasi dalam video, seperti wawancara dengan pelaku tradisi dan tokoh budaya. Pendekatan ini memberikan perspektif langsung dari masyarakat yang terlibat, sehingga nilai budaya lebih tersampaikan. Konsep komunikasi partisipatif menekankan bahwa masyarakat lokal menjadi subjek aktif dalam membentuk narasi budaya (Elmi Yanti, 2024). Digitalisasi budaya memungkinkan masyarakat mengartikulasikan nilai tradisi sendiri, bukan hanya menjadi objek hiburan. Pendekatan ini memperluas wawasan tentang bagaimana narasi budaya dapat dikontrol oleh komunitas lokal. Keterlibatan masyarakat menegaskan pentingnya partisipasi dalam pelestarian budaya. Durasi video dan format konten memengaruhi penerimaan audiens secara signifikan. Video pendek yang informatif lebih mudah dipahami, dibagikan, dan menarik bagi audiens. Sebaliknya, video panjang yang menekankan aksi fisik cenderung menimbulkan kontroversi. Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi format digital menjadi strategi penting agar nilai tradisional tersampaikan dengan baik (Nirwanpatra, 2025). Konten tidak hanya perlu estetis, tetapi juga harus edukatif agar makna budaya tetap dipahami. Strategi penyajian ini meningkatkan efektivitas komunikasi budaya di media digital.
Konten menarik dan edukatif memengaruhi persepsi generasi muda terhadap tradisi. Pemuda lebih menghargai tradisi sebagai identitas budaya daripada sekadar hiburan. Pendekatan partisipatif menekankan audiens aktif memahami dan mereproduksi budaya (Elmi Yanti, 2024). Konten digital menjadi sarana edukasi budaya lintas generasi. Audiens muda bertindak sebagai jembatan antara tradisi dan konteks modern. Pelestarian nilai budaya dapat dilakukan secara efektif melalui media digital.
Pengendalian konten sensasional menurunkan risiko kontroversi. Narasi edukatif menekankan makna spiritual dan simbolik, sehingga interpretasi audiens menjadi lebih tepat. Framing budaya berfungsi membentuk persepsi publik (Arifin, 2023). Media global yang menonjolkan sensasi sering menimbulkan interpretasi keliru (Pradana, 2022). Akun lokal mengedepankan etika dan tanggung jawab sosial dalam penyampaian konten. Audiens dapat mempelajari budaya tanpa kehilangan konteks nilai.
Konten Omed-Omedan bersifat fleksibel dan adaptif terhadap tren digital. Nilai tradisional tetap terjaga meskipun format penyajian disesuaikan dengan karakter media modern (Nirwanpatra, 2025). Adaptasi ini memperkuat relevansi budaya dalam kehidupan masyarakat. Strategi kreatif memudahkan audiens memahami tradisi. Digitalisasi membantu melestarikan budaya tanpa mengubah esensinya. Tradisi tetap dapat dinikmati oleh generasi kontemporer.
Narasi digital memengaruhi persepsi moral audiens. Penekanan pada makna simbolik dan spiritual mengurangi risiko interpretasi negatif. Framing budaya menjadi alat membangun pemahaman yang tepat (Arifin, 2023). Media yang menekankan sensasi cenderung menimbulkan kontroversi (Pradana, 2022). Akun @melalibali menghadirkan representasi etis dalam penyampaian konten. Audiens memahami nilai tradisi tanpa terganggu aspek hiburan semata.
Penggunaan caption dan teks naratif memperjelas konteks tradisi. Narasi tambahan membantu audiens memahami simbolisme ritual secara lebih mendalam. Hal ini meningkatkan literasi budaya dan kesadaran sosial (Budiman, 2016). Teks naratif berfungsi sebagai penghubung antara visual dan makna budaya. Penjelasan kontekstual memperkuat pemahaman audiens. Tradisi dapat diterima dengan lebih utuh.
Musik tradisional menambah atmosfer emosional dan autentik. Audio mendukung visual sehingga penonton dapat merasakan pengalaman ritual lebih nyata. Elemen multimodal memperkuat penyampaian pesan budaya (Ambarnuari, 2022). Kombinasi audio-visual memberikan pengalaman budaya yang imersif. Audiens lebih mudah terhubung dengan nilai tradisi. Hal ini memperkuat fungsi edukatif media digital. Interaksi audiens mendorong refleksi kritis terhadap tradisi. Pertanyaan dan komentar menunjukkan minat mendalam untuk memahami makna ritual. Keterlibatan audiens mengubah mereka menjadi partisipan aktif (Elmi Yanti, 2024). Proses ini memperkuat fungsi edukatif media sosial. Interaksi digital menciptakan ruang belajar budaya secara online. Partisipasi ini meningkatkan apresiasi terhadap tradisi.

PENUTUP 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun TikTok @melalibali memainkan peran penting dalam memperkenalkan tradisi Omed-omedan kepada khalayak luas, khususnya generasi muda yang terbiasa dengan media sosial.  Dengan presentasi visual yang dinamis, narasi komunikatif, dan penjelasan filosofis, konten dapat digunakan sebagai media edukasi budaya selain sebagai hiburan. Hasil analisis menunjukkan bahwa respons audiens terhadap konten tradisi Omed-omedan umumnya positif, yang ditunjukkan dengan banyaknya interaksi, seperti likes, komentar, dan perspektif.  Ini menunjukkan bahwa media sosial dapat membantu melestarikan tradisi dan meningkatkan pemahaman budaya lokal di seluruh dunia.  Di sisi lain, ketika tradisi ditampilkan dengan cara yang menekankan aspek hiburan semata, ada masalah seperti risiko komodifikasi dan pergeseran makna budaya.
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